2.1.

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

Tinjauan Pustaka

2.1.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Ditinjauan pustaka ini, peneliti menelaah penelitian sebelumnya
atau terdahulu yang berkaitan serta relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Sehingga demikian, peneliti mendapat rujukan
pendukung dan pelengkap, serta pembanding dalam menyusun skripsi ini
hingga memadai. Kemudian daripada itu, menelaah pada penelitian
terdahulu berguna untuk memberikan gambaran serta informasi

mendukung untuk awal penelitian yang akan dilangsungkan.

Adapun persamaan dan perbedaan dalam penelitian terdahulu ini,
yakni persamaanya adalah penelitian ini sama-sama menggunakan
penelitian kualitiatif. Namun, yang membedakan dari penelitian ini
menggunakan studi deskriptif. Penelitian ini lebih berfokus kepada budaya

Tari Topeng Betawi.

Hal yang penting dilakukan untuk mengetahui indikator yang
dilakukan peneliti terdahulu sehingga menjadi rujukan bagi peneliti dalam
melakukan penelitian. Setelah peneliti melakukan peninjauan terhadap

penelitian terdahulu, peneliti mendapatkan beberapa penelitian mengenai
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komunikasi antar budaya dan menelaah eksistensi Tari Topeng Betawi

yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, yaitu:

Tabel 2.1.
No. Judul Peneliti Metode | Universitas Tahun
Penelitian

.| Makna Faris Adlan | Kualitatif Universitas 2019
Pesan Putra Komputer
Komunikasi Indonesia
Nonverbal
Dalam Seni
Tari
Ketuk Tilu
Di Sanggar
Cakranatya
Kota
Bandung

.| Tari Nurmansyah | Kualitatif Universitas 2015
Kemang Pendidikan
Bekasi Di Indonesia

Sanggar
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Sinar Seli

Asih Kota

Bekasi

3.| Representasi | Rahmi Kualitatif Universitas 2017
Komunikasi | Mulyasih Serang Raya
Budaya
”Ngarak
Pengantin
Biaya
Putih”
Dalam
Perubahan
Sosial
Masyarakat

Padarincang

2.1.2. Tinjauan Tentang llmu Komunikasi

2.1.2.1 Definisi lImu Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication
berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis

yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah satu makna.
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“Jika dua orang terlibat dalam komunikasi maka komunikasi akan
terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa
yang dikomunikasikan, yakni baik si penerima maupun si pengirim
sepaham dari suatu pesan tertentu (Effendy, 2005:42)”

Beicara tentang definisi komunikasi, tidak ada definisi yang benar
atau yang salah. Seperti juga model atau teori, definisi harus dilihat dari
kemamfaatan untuk menjelaskan fenomena yang didefinisikan dan
mengevaluasinya. Beberapa definisi mungkin terlalu sempit, misalnya
“Komunikasi adalah penyampaian pesan melalui media elektronik”, atau
terlalu luas, misalnya “Komunikasi adalah interaksi antara dua pihak atau
lebih  sehingga peserta komunikasi memahami pesan yang

disampaikannya.

Banyak definisi komunikasi diungkapkan oleh para ahli dan pakar
komunikasi seperti yang di ungkapkan oleh Carl. I. Hovland yang dikutip

oleh Effendy dalam buku “Ilmu Komunikasi : Teori dan Praktik”

“ilmu  komunikasi adalah: Upaya yang sistematis untuk
merumuskan secara tegar asas-asas penyampain informasi serta
pembentukan pendapat dan sikap.(Effendy, 2001:10)”

Hovland juga menungkapkan bahwa yang dijadikan objek studi
ilmu komunikasi bukan hanya penyampain informasi, melainkan juga
pembentukan pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public
attitude) yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan
peranan yang amat penting. Tetapi dalam pengertian khusus komunikasi,

Hovland mengatakan Komunikasi adalah proses mengubah prilaku orang



16

lain (communication is the process to modify the behafavior of other

individuals).

Jadi dalam berkomunikasi bukan sekedar memberitahu, tetapi juga
berupaya mempengaruhi agar seseorang atau sejumlah orang melakukan
kegiatan atau tindakan yang diinginkan oleh komunikator, akan tetapi
seseorang akan dapat mengubah sikap pendapat atau perilaku orang lain,
hal itu bisaterjadi apabila komunikasi yang disampaikanya bersifat
komunikatif yaitu komunikator dalam menyampaikan pesan-pesan harus
benar-benar di mengerti dan dipahami oleh komunikan untuk mencapai

tujuan komunikasi yang komunikatif.

Menurut Wilbur Schramm, seorang ahli komunikasi kenamaan, dalam
karyanya “Communication Research In The United States”. Menyatakan
bahwa komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh
komunikastor cocok dengan kerangka acuan (frame of reference), yakni
panduan pengalaman dan pengertian (collection of expreiences and
meanings) yang pernah di peroleh komunikan. Selain itu pendapat lain
datang dari Raymond S. Ross yang dikutip oleh Deddy Mulyana
menjelaskan bahwa :

“Komunikasi (Internasional) adalah suatu proses menyortir,
memilih dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa
sehingga membantu pendengar membangkitkan makna atau respon
dari pikirannya yang serupa dengan Yyang dimaksudkan
komunikator” (Mulyana, 2007 : 67)
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2.1.2.2 Unsur-unsur Komuikasi
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai

pembuat atau sebagai pengirim informasi. Di dalam komunikasi antara
manusia, sumber bisa terdiri dari satu orang, Akan tetapi dapat juga dalam
bentuk kelompok misalnya seperti partai, organisasi ataupun lembaga.
Sumber sering disebut sebagai pengirim, Komunikator (orang yang
menyampaikan pesan kepada si penerima) jika dalam bahasa Inggris

disebut dengan source, sender, ataupun encoder.

1. Komunikator

Komunikator merupakan pihak yang bertindak sebagai pengirim
pesan dalam proses komunikasi. Dengan kata lain, komunikator
adalah seseorang atau sekelompok orang yang memiliki inisiatif
untuk menjadi sumber dalam sebuah hubungan atau interaksi.
Komunikator tidak hanya berperan sebagai pengirim pesan saja.
Akan tetapi juga memberikan sebuah respon atau tanggapan dan

menjawab dari proses komunikasi yang sedang berlangsung.

Baik itu secara langsung maupun tidak langsung.

2. Komunikan
Komunikan disebut juga penerima. Dalam konteks komunikasi
massa, komunikan disebut khalayak, tujuan, pemirsa,

pendengar, pembaca, target sasaran.

3. Pesan
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Pesan pada dasarnya bersipat abstrak. Untuk membuatnya
kongkret agar dapat dikirim dan diterima oleh komunikan,
manusia dengan akal budinya menciptakan sejumlah lambing
komunikasi berupa suara, mimic, gerakgerik, bahasa lisan, dan

bahasa tulisan.

. Saluran Komunikasi dan Media Komunikasi

Saluran komunikasi adalah jalan yang dilalui pesan komunikator
untuk sampai kepada komunikannya, yaitu tanpa media
(nonmediated communication yang berlangsung face-to-face,
tatap muka) atau dengan media. Media yang dimaksud disini
adalah media komunikasi. Media komunikasi dilihat dari jumlah
target komunikannya dapat dibedakan atas media massa dan

media nonmedia massa.

. Umpan Balik

Umpan balik dapat diartikan sebagai jawaban komunikan atas
pesan komunikatoryang disampaikan kepadanya. Dalam
komunikasi yang dinamis, komunikator dan komunikan terus-
menerus saling bertukar peran. Karenanya, umpan balik pada
dasarnya pesan juga, yakni ketika komunikan berperan sebagai

komunikator.
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2.1.2.3 Fungsi Komunikasi
Sebenarnya ada banyak sekali fungsi komunikasi yang dapat
dirasakan manusia, baik itu secara individu maupun secara
organisasi. Berikut ini adalah beberapa fungsi komunikasi
secara umum: Sebenarnya ada banyak sekali fungsi komunikasi
yang dapat dirasakan manusia, baik itu secara individu maupun
secara organisasi. Berikut ini adalah beberapa fungsi
komunikasi secara umum:
a. Sebagai Alat Kendali
Fungsi komunikasi yang pertama adalah sebagai alat
kendali atau kontrol. Dalam hal ini alat kendali berarti
dengan komunikasi maka perilaku individu dapat
dikontrol dengan penyampaian aturan yang harus

dipatuhi.

b. Sebagai Alat Motivasi
Komunikasi yang baik dan persuasif dapat meningkatkan
motivasi  seseorang dalam  melakukan sesuatu.
Menyampaikan informasi yang dapat diraih dalam
kehidupan akan membangun motivasi seseorang.

c. Sebagai Ungkapan Emosional
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Berbagai perasaan yang ada di dalam diri seseorang
dapat diungkapkan kepada orang lain dengan cara
berkomunikasi. Emosi ini bisa persaan senang, marah,
kecewa, gembira, dan lain-lain.
d. Sebagai Alat Komunikasi

Dengan berkomunikasi maka kita dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan oleh orang lain atau
kelompok sehingga dengan informasi itu maka proses

pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan baik.

2.1.3. Tinjauan Tentang Komunikasi Antar Budaya

2.1.3.1. Definisi Komunikasi Antar Budaya

Selain Stewart, Hamid Mowland juga berpendapat bahwa
komunikasi antar budaya sebagai human flow across national
boundaries. Asumsi tersebut merupakan sekelompok manusia yang
menyebrangi lintas budaya. Seperti adanya keterlibatan suatu
konferensi internasional di mana bangsa-bangsa dari berbagai

negara berkumpul dan berkomunikasi satu sama lain.

Dengan kata lain, komunikasi antarbudaya ini akan terjadi
ketika adanya komunikasi antara orang-orang yang memiliki

kebudayaan yang berbeda-beda demi mencapainya suatu tujuan
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komunikasi yang sama serta terjalin interaksi yang lancar pada

hakekatnya.

Sedangkan menurut para ahli yang lain ada yang
berpendapat seperti Sitaram (1970) yang mengatakan bahwa
komunikasi antarbudaya merupakan seni untuk memahami dan

saling pengertian antara khalayak yang berbeda kebudayaan.

Srnover dan Porter (1972) yang berpendapat bahwa

“Komunikasi antarbudaya terjadi manakala bagian yang
terlibat dalam kegiatan komunikasi tersebut mempunyai
latar belakang budaya dan pengalaman yang berbeda. Latar
belakang tersebut mencerminkan nilai yang dianut oleh
kelompoknya berupa pengalaman, pengetahuan, dan nilai”
(Srnover dan Porter, 1972)

Kemudian, Rich (1974) menyimpulkan bahwa

“Komunikasi antarbudaya terjadi ketika orang-orang yang
berbeda kebudayaan dipertemukan. Sehingga, dapat ditarik
kesimpulan, bahwa komunikasi antar budaya ini merupakan
komunikasi yang terjadi ketika kedua orang atau lebih
sedang proses berkomunikasi, untuk mencapai pemahaman,
maupun pengertian yang terjadi di antara khalayak yang
berbeda kebudayaan” (Rich, 1974)

Oleh karena itu, kegiatan inilah yang membawa keselarasan dalam

berkomunikasi.



22

Menurut Samovar dan Porter (Liliweri, 2003:10),
komunikasi Antarbudaya terjadi di antara produser pesan dan
penerima pesan yang latar belakang kebudayaannya berbeda.
Sedangkan menurut Charley H. Dood, komunikasi Antarbudaya
meliputi komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi yang
mewakili pribadi, antarpribadi dan kelompok dengan tekanan pada
perbedaan latar belakang kebudayaan yang mempengaruhi perilaku
komunikasi para peserta. Komunikasi Antarbudaya lebih
menekankan aspek utama yakni antarpribadi diantara komunikator
dan komunikan yang kebudayaannya berbeda. Jika kita berbicara
tentang komunikasi antarpribadi, maka yang dimaksud adalah dua
atau lebih orang terlibat dalam komunikasi verbal atau non verbal

secara langsung.

Budaya mempengaruhi orang yang berkomunikasi. Budaya
bertanggung jawab atas seluruh perbendaharaan perilaku
komunikatif dan makna yang dimiliki setiap orang.
Konsekuensinya, perbendaharaan-perbendaharaan yang dimiliki
dua orang yang berbeda budaya akan pula berbeda yang dapat
menimbulkan berbagai macam kesulitan (Mulyana dan Rakhmat,

2005: 19).

Menurut Kim (dalam Rahardjo, 2005: 53), asumsi yang
mendasari batasan tentang komunikasi Antarbudaya di atas adalah

bahwa individuindividu yang memiliki budaya yang sama pada
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berasal dari budaya yang berbeda. Perbedaan-perbedaan kultural
bersama-sama dengan perbedaan lain dalam diri orang (seperti
kepribadian individu, umur dan penampilan fisik) memberi
kontribusi kepada sifat problematika yang melekat dalam proses

komunikasi antar Manusia.

Studi ini juga memberi penekanan kepada perbedaan-
perbedaan kultural yang sesungguhnya maupun perbedaan-
perbedaan kultural yang dipersepsikan antara pihak-pihak yang
berkomunikasi, maka komunikasi Antarbudaya menjadi sebuah
perluasan bagi studi komunikasi antarpribadi, komunikasi
organisasi dan kawasan-kawasan studi komunikasi antarmanusia

lainnya.

Berdasarkan pemikiran itu, komunikasi antarbudaya
merujuk pada fenomena komunikasi dimana para partisipan yang
berbeda latar belakang serta kultural menjalin kontak satu sama
lain secara langsung maupun tidak langsung. Dan diharapkan
dengan berbedanya budaya dan kesenian yang terus menerus
masuk ke Indonesia dapat menjadi pembejalajaran untuk Kita

semua.

Dalam komunikasi Antarbudaya terdapat beberapa masalah
potensial, yaitu pencarian kesamaan, penarikan diri, kecemasan,

pengurangan ketidakpastian, stereotip, prasangka, rasisme,
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kekuasaan, etnosentrisme dan culture shock (Samovar, Porter dan
Mc. Daniel, 2015: 316). Masalah-masalah tersebut yang sering
sekali membuat aktivitas komunikasi Antarbudaya tidak berjalan

efektif.

Schramm mengemukakan komunikasi Antarbudaya yang

benarbenar efektif harus memperhatikan empat syarat, yaitu:

1. Menghormati anggota budaya lain sebagai manusia

2. Menghormati budaya lain sebagaimana apa adanya dan bukan
sebagaimana yang kita kehendaki

3. Menghormati hak anggota budaya yang lain untuk bertindak
berbeda dari cara kita bertindak

4. Komunikator lintas budaya yang kompeten harus belajar
menyenangi hidup bersama orang dari budaya yang lain

(Liliweri, 2001: 171)

2.1.3.2. Tujuan Komunikasi Antarbudaya

Manfaat mempelajari komunikasi antar budaya menurut

gagasan litvin (1997) yaitu, sebagai berikut:

1. Dengan memahami komunikasi antarbudaya akan
mengatasi hambatan-hambatan budaya  untuk
berhubungan dengan orang lain , sehingga kita akan
mendapat penghargaan bagi kebutuhan, aspirasi,

perasaan dan masalah manusia.
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2. Pemahaman akan orang lain secara lintas budaya dan
antarpribadi adalah suatu usaha yang dilakukan yang
sangat membutuhkan keberanian dan kepekaan.

3. Pengalaman yang diperoleh dari komunikasi antar
budaya dapat menyenangkan dan menumbuhkan
kepribadian.

4. Keterampilan komunikasi yang diperoleh memudahkan
perpindahan  seseorang dari  pandangan  yang
monokultural terhadapinteraksimanusia yang
pandangan multikultural.

5. Perbedaan-perbedaan individu itu penting, namun ada
asumsi-asumsi dan pola-pola budaya mendasar yang
berlaku.

6. Perbedaan-perbedaan budaya menandakan kebutuhan
akan penerimaan dalam komunikasi, namun perbedaan-
perbedaan  tersebut  secara  arbitrer  tidaklah

menyusahkan atau memudahkan.

Salah satu hal yang paling ditekankan adalah tujuan dari
komunikasi antarbudaya adalah mengurangi tingkat ketidakpastian
tentang orang lain. Mungkin saja pertemuan antardua orang
menimbulkan permasalahan mengenai relasi dan muncullah
beberapa pertanyaan seperti: bagaimana perasaan dia terhadap

saya, bagaimana sikap dia terhadap saya, apa yang akan saya
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peroleh  jika saya berkomunikasi dengan dia, dan
pertanyaanpertanyaan lainnya. Kebingungan yang dituangkan
dalam pertanyaan tadi akan membuat orang merasa harus
berkomunikasi, sehingga permasalahan relasi terjawab dan Kkita
merasa diri berada dalam suasana relasi yang juga lebih pasti.
Selanjutnya setelah berkomunikasi, seseorang akan mengambil
sebuah  keputusan untuk meneruskan atau menghentikan

komunikasi tersebut.

2.1.3.3 Proses Komunikasi Antarbudaya

Pada hakikatnya proses komunikasi antar budaya sama dengan
proses komunikasi lain yakni suatu proses yang interaktif dan
transaksional serta dinamis.Salah satu contoh misalnya:
komunikasi antar budaya yang interaktif adalah komunikasi yang di
lakukan oleh komunikator dengan komunikan dalam dua arah atau
timbal balik.

Komunikator dalam komunikasi antar budaya adalah pihak yang
memprakarsai komunikasi. misalnya Ani memulai percakapan
dengan Ali yang mana Ani berasal dari suku bugis sedangkan Ali
berasal dari suku makassar tetapi mereka tidak menggunakan
bahasa dari suku masing masing tetapi dengan bahasa

kesatuan,bahasa  indonesia.Kemampuan  berbahasa  sebagai
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pendukung komunikasi misalnya kemampuan berbicara dan

menulis secara baik dan benar.

Komunikan dalam komunikasi antar budaya adalah pihak yang
menerima pesan tertentu dia menjadi tujuan atau sasaran
komunikasi dari pihak lain (komunikator).Tujuan komunikasi akan
tercapai mana kala komunikan menerima pesan dari komunikator

dan memperhatikan serta menerima pesan secara menyeluruh.

Dalam proses komunikasi pesan berisi pikiran, ide atau
gagasan,perasaan yang di kirim komunikator kepda komunikan
dalam bentuk simbol. Simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk
mewakili maksud tertentu.Dalam model komunikasi antar budaya
pesan adalah apa yang ditekankan atau yang di alihkan oleh
komunikator kepada komunikan. Aspek daya tarik pesan saja tidak
cukup,akan tetapi pesan juga perlu mendapat perlakuan. Pilihan isi
dan perlakuan atas pesan tergantung dari keterampilan
komunikasi,sikap,tingkat pengetahuan,posisi dalam sistem sosial

dan kebudayaan.

Dalam proses komunikasi antar budaya media merupakan
tempat,saluran yang dilalui oleh pesan atau simbol yang di kirm
melalui media tertulis misalnya surat,telegram,faksimili.Juga media
masa cetak seperti majalah,surat kabar dan buku,media massa

elektronik,radio,televisi dll. Tetapi kadang-kadang pesan itu di
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kirim tidak melalui media,terutama dalam komunikasi antar budaya

tatap muka.

Manusia mengkomunikasikan pesan karena dia mengharapkan agar
tujuan dan fungsi komunikasi itu tercapai.Umpan balik merupakan
tanggapan balik dari komunikan kepada komunikator ats pesan-
pesan yang telah di sampaikan. Dalam kasus komunikasi tatap
muka umpan balik lebih mudah diterima krena komunikator dapat
mengetahui secara lansung apakah pesan dapat diterima oleh

komunikan atau tidak.

Satu faktor penting dalam komunikasi antar budaya adalah suasana
yang kadang-kadang di sebut setting of communication,yakni
tempat dan waktu serta suasana ketika komunikasi antar budaya

berlansung.

Gangguan dalam komukasi antar budaya adalah segala sesuatu
yang menjadi penghambat laju pesan yang di tukar antara
komukator dengan komunikan, atau paling fatal adalah mengurangi
makna pesan antar budaya.Gangguan komunikasi yang bersumber
dari komunikator dan komunikan misalnya karena perbedaan status

sosial dan budaya.

Devito (1997) menggolongkan beberapa macam
gangguan,misalnya.fisik berupa intervensi dengan transmisi fisik

isyarat atau pesan lain,misalnya desaingan mobil yang
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lewat.Psikologis-interfensi kognitif atau mental,misalnya prasanka
dan bias pada sumber penrerima pikiran yang sempit dan simantik
berupa pembicara dan pendengar memberi arti yang
berlainan,misalnya orang berbicara dengan bahasa yang
berbeda,menggunakan jargon atau istilah yang terlalu rumit yang

tidak dipahami oleh pendengar.

2.1.3.4 Unsur-unsur Proses Komunikasi Antarbudaya

Komunikator dalam komunikasi antarbudaya adalah pihak yang
meprakarsai komunikasi, artinya dia mengawali pengiriman pesan
tertentu kepada pihak lain yang disebut komunikan. Bebrapa studi
tentang karakteristik komunikator yang pernah dilakukan oleh
Howard Giles dan Arlene Franklyn-Stokes menunjukkan bahwa
karakteristik itu ditentukan antara lain oleh latar belakang etnis dan
ras, faktor demografis seperti umur dan jenis kelamin, hingga ke

latar belakang sistem politik.

1. Manusia

Dalam proses komunikasi manusia tentunya melibatkan beberapa
orang yang masing-masing memiliki dua peran sekaligus yaitu
sebagai sumber pesan dan sebagai penerima pesan. Yang dimaksud

dengan sumber pesan adalah pihak yang menginisiasi sebuah
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pesan, dan yang dimaksud dengan penerima pesan adalah pihak

yang menjadi target pesan.

Setiap individu tidaklah menampilkan kedua peran ini secara
independen. Melainkan, mereka berperan sebagai sumber pesan
dan penerima secara simultan dan berkesinambungan. Baik sumber
pesan atau penerima pesan tidak merespon semua pesan secara
seragam atau menyampaikan pesan dengan cara yang sama. Baik
sumber pesan maupun penerima pesan memiliki karakteristik
individu seperti ras, jenis kelamin, usia, budaya, nilai-nilai, dan
sikap yang mempengaruhi orang lain dalam mengirim dan

menerima pesan.

Pesan

Pesan dalam komunikasi antar budaya dapat berupa pesan verbal
dan pesan nonverbal sebagai bentuk dari gagasan atau ide,
pemikiran, ataupun perasaan yang sumber pesan ingin sampaikan
atau komunikasikan kepada orang lain atau sekelompok orang
yakni penerima pesan. Pesan adalah sebuah isi dari interaksi yang
termasuk didalamnya berupa simbol-simbol (kata-kata atau frasa)
yang digunakan untuk mengkomunikasikan berbagai gagasan yang
disertai dengan ekspresi wajah, gerakan tubuh, gesture, kontak

fisik, nada suara, dan kode-kode nonverbal lainnya. Pesan dapat
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disampaikan secara singkat dan mudah untuk dimengerti atau

bahkan disampaikan dengan lebih panjang dan sangat kompleks.

Media / Saluran

Yang dimaksud dengan channel adalah saluran atau media yang
menjadi alur pesan dari sumber pesan kepada penerima pesan.
Sebuah pesan bergerak dari satu tempat ke tempat lain, atau dari
satu orang ke orang lain melalui sebuah media atau channel.
Saluran atau media komunikasi dapat berupa gelombang udara,

gelombang suara, kabel dan lain-lain.

. Umpan Balik

Feedback atau umpan balik adalah tanggapan yang diberikan oleh
penerima pesan yang berupa tanggapan verbal ataupun tanggapan
nonverbal. ldealnya, kita merespon pesan yang disampaikan oleh
orang lain dengan memberikan umpan balik sehingga sumber pesan
mengetahui bahwa pesan telah diterima. Umpan balik adalah
bagian dari berbagai situasi komunikasi. Walupun tidak
memberikan respon atau diam, itupun sebenarnya adalah bentuk

umpan balik.

Kode

Yang dimaksud dengan kode adalah sebuah susunan sistematis dari
simbol-simbol yang digunakan untuk menciptakan makna di dalam

pikiran orang atau orang lain. Simbol-simbol yang dimaksud dapat



32

berupa kata-kata, frasa, dan kalimat yang digunakan untuk
membangkitkan atau menciptakan gambar, pemikiran, dan ide di
dalam kikiran orang lain. Sebuah computer umumnya membawa
pesan-pesan melalui kode biner pada kabel atau serat optic. Hal
yang sama dapat kita lakukan dengan orang lain dengan

menggunakan sebuah kode yang disebut dengan bahasa.

Terdapat dua kode yang digunakan dalam komunikasi antar
budaya, yaitu kode verbal dan kode nonverbal. Kode verbal terdiri
dari simbol-simbol dan susunan gramatikal. Semua bahasa adalah
kode. Kemudian, kode nonverbal terdiri atas simbol-simbol yang
bukan berupa kata-kata termasuk didalamnya bahasa tubuh, ruang
dan waktu, pakaian, dan lain-lain. Kode nonverbal bukanlah kode
non-oral. Semua kode non-oral seperti gerakan tubuh adalah kode
nonverbal. Kode nonverbal meliputi kode oral seperti suara,

durasi, pitch, dan lain-lain.

6. Encoding dan Decoding

Proses komunikasi dapat dilihat sebagai encoding dan decoding.
Encoding didefinisikan sebagai sebuah proses mengartikan atau
menyandi sebuah ide atau pemikiran ke dalam sebuah kode.
Decoding adalah proses memberikan makna terhadap ide atau

pikiran.

7. Gangguan
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Dalam suatu proses komunikasi, noise atau ganguan adalah segala
bentuk interferensi dalam proses encoding dan decoding yang
mengurangi kejelasan sebuah pean. Gangguan dapat bersifat fisik
seperti suara yang sangat keras atau sebuah perilaku yang tidak
biasa misalnya seseorang yang berdiri terlalu dekat dengan kita
sehingga kita merasa tidak nyaman. Gangguan juga dapat berupa

gangguan mental, psikologis, atau semantic.

Pemahaman tentang berbagai unsur dalam komunikasi
antar budaya merupakan salah satu jalan yang dapat mengantarkan

kita memiliki kompetensi komunikasi antar budaya.

Bertolak dari dua fungsi komunikasi antarbudaya diatas
maka dapat disimpulkan komunikasi antarbudaya dapat berjalan
dengan baik jika efektivitas komunikasi Antarbudaya ditentukan

oleh sejauhmana seseorang mempunyai sikap:

(1) keterbukaan;

(2) empati;

(3) merasa positif;

(4) memberi dukungan, dan

(5) merasa seimbang; terhadap makna pesan yang sama
dalam komunikasi Antarbudaya atau Antaretnik (Liliweri,

2001: 172).
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2.1.4. Tinjauan Tentang Komunikasi Non Verbal

2.1.4.1. Definisi Komunikasi Non Verbal

Komunikasi nonverbal adalah proses komunikasi dimana
pesan disampaikan tidak menggunakan Kkatakata. Contoh
komunikasi nonverbal ialah menggunakan gerak isyarat, bahasa
tubuh, ekspresi wajah dan kontak mata, penggunaan objek seperti
pakaian, potongan rambut, dan sebagainya, simbol-simbol, serta
cara berbicara seperti intonasi, penekanan, kualitas suara, gaya
emosi, dan gaya berbicara. Kita dapat mengklasifikasikan pesan-
pesan nonverbal ini dengan berbagai cara. Jurgen Ruesch
megkasifikasikan isyarat nonverbal menjadi tiga bagian. Pertama,
bahasa tanda (sign language) acungan jempol untuk numpang
mobil secara gratis; bahasa isyarat tuna rungu; kedua, bahasa
tindakan (action language) semua gerakan tubuh yang tidak
digunakan secara eksklusif untuk memberikan sinyal, misalnya
berjalan; dan ketiga, bahasa objek (object language) pertunjukkan
benda, pakaian, dan lambang nonverbal bersifat publik lainnya
seperti ukuran ruangan, bendera, gambar (lukisan), musik
(misalnya marching band), dan sebagainya baik secara sengaja
ataupun tidak. Secara garis besar Larry A. Samovar dan Richard E.
Porter (1991) membagi pesan-pesan nonverbal menjadi dua

kategori besar yakni, perilaku yang terdiri dari penampilan dan
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pakaian, gerakan dan postur tubuh, ekspresi wajah, kontak mata,
sentuhan, bau-bauan, dan parabahasa. Lalu kemudian ruang,
waktu, dan diam. Klasifikasi Samovar dan Porter ini sejajar dengan
klasifikasi John R. Wenburg dan William W. Wilmot, yakni
isyarat-isyarat nonverbal perilaku (behavioral) dan isyaratisyarat
nonverbal bersifat publik seperti ukuran ruangan dan faktor-faktor

situasional lainnya.

2.1.4.2. Prinsip Komunikasi Non Verbal

Secara teoritis komunikasi non verbal dapat dipisahkan dari
komunikasi verbal, dalam kenyataannya kedua jenis komunikasi
itu dijalin dalam komunikasi tatap muka dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam komunikasi rangsangan verbal dan rangsangan
nonverbal itu hampir selalu berlangsung bersama-sama dalam
kombinasi. Seperti yang di kutip dari buku llmu komunikasi suatu

pengantar (Mulyana 2007 : 347 ) mengatakan:

“Istilah nonverbal biasanya digunakan untuk melukiskan
semua peristiwa komunikasi diluar kata-kata terucap dan
tertulis. Pada saat yang sama kita harus menyadari bahwa
banyak peristiwa dan perilaku non verbal ini ditafsirkan
melalui symbol-simbol verbal. Dalam pengertian ini,
peristiwa dan perilaku non verbal itu tidak bersungguh-
sungguh bersifat nonverbal” ( Mulyana 2007 : 347 )

Selain itu bila dilihat dari fungsinya, perilaku nonverbal
mempunyai beberapa fungsi. Paul Ekman dalam buku Ilimu

komunikasi suatu pengantar Mulyana mengatakan ada lima fungsi
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pesan nonverbal, seperti yang dapat dituliskan dengan perilaku

mata, yakni sebagai:

a. Emblem. Gerakan mata tertentu merupakan simbol yang
memiliki kesetaraan dengan symbol verbal. Kedipan mata
dapat mengatakan, “saya tidak sungguh-sungguh.”

b. lustrator. Pandangan kebawah dapat menunjukan depresi atau
kesedihan.

c. Regulator. Kontak mata berarti saluran percakapan terbuka.
Memalingkan muka menandakan ketidaksediaan
berkomunikasi.

d. Penyesuaian. Kedipan mata yang cepat meningkat ketika orang
berada dalam tekanan. Itu merupakan respon yang tidak
disadariyang merupakan upaya tubuh untuk mengurangi
kecemasan.

e. Affect Display. Pembesaran manic mata (pupil dilation)
menunjukan peningkatan emosi. Isyarat wajah lainnya
menunjukan  perasaan  takut, terkejut, atau senang.

(Mulyana,2007:349)

2.1.4.3. Klasifikasi Komunikasi Non Verbal

1. Pesan Non Verbal Mengkomunikasikan Emosi
Albert Mehrabian (1972) dalam berbagai penelitiannya

menemukan bahwa 7% dari pernyataan perasaan manusia
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dilakukan melalui saluran veral, 38% dengan paralinguistic,
dan kira-kira 55% melalui non verbal termasuk di dalamnya
dengan isyarat, anggota badan, dan ekspresi wajah. Selain
berbicara secara lisan dan tertulis, perilaku itu dilakukan
untuk menciptakan makna dalam bentuk lain (Donnell

King, 1997).

Pesan Non Verbal Lebih Nyata

Ada sebuah lagu rakyat dan pepatah lama mengatakan
bahwa ‘tindakan lebih keras daripada kata-kata’, dan
berbagai riset membenarkan pernyataan itu. Ketika kita
membuat kondtradiksi antara pesan verbal dengan non
verbal maka kita cenderung memilih pesan non verbal.

. Tidak Dapat Berkomunikasi Hanya Dengan Komunikasi
Verbal

Kadang-kadang berpikir bahwa komunikasi itu akan efektif
jika menggunakan kata-kata. Namun, mungkin sekali kata-
kata itu tidak memberikan makna apa-apa

Komunikasi Non Verbal Berkaitan Erat Dengan
Komunikasi Verbal

Tanda-tanda non-verbal mempunyai fungsi yang kadang-
kadang kontradiktif, juga kerap kali mengisi kekosongan

(subtitusi), atau memberikan tekanan pada pesan verbal.
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Bahwa pesan verbal yang diucapkan dengan kata-kata,
berkaitan erat dengan non verbal yang berfungsi untuk

menegaskan atau meyakinkan (Donnell King, 1997).

2.1.4.4. Ekspresi Wajah

Kontak mata mempunyai dua fungsi dalam komunikasi
antarpribadi. Pertama, fungsi pengatur, untuk memberitahu orang
lain apakah anda akan melakukan hubungan dengan orang itu atau
menghindar darinya. Kedua, fungsi ekspresif, memberi tahu orang
lain bagaimana perasaan anda terhadapnya. Pentingnya pandangan
mata sebagai pesan nonverbal terlukis dalam kalimat atau fase yang
terdapat dalam banyak lagu: “sepasang mata bola”, “dari mata
turun kehati”. (Mulyana, 2007:373). Selain itu Ekpresi wajah
merupakan perilaku nonverbal utama yang mengekpresikan
keadaan emosional seseorang, sebagai pakar mengakui, terdapat
beberapa keadaan emosional yang dikomunikasikan oleh ekpresi
wajah yang tampaknya dipahami secara universal: kebahagiaan,
kesedihan, ketakutan, keterkejutan, kemarahan, kejijikan, dan
minat. EKpresi-ekspresi wajah tersebut dianggap “murni”,
sedangkan keadaan emosional lainnya (misalnya malu, rasa
berdosa, bingung, puas) dianggap “campuran”, yang umumnya

lebih bergantung pada interpretasi

2.1.4.5. Busana
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Sebagian orang berpandangan bahwa pilihan seseorang atas
pakaian mencerminkan kepribadiannya, apakah ia orang yang
konservatif, religious, modern, atau berjiwa muda. Tidak dapat pula
dibantah bahwa pakaian, seperti saja rumah, mobil, perhiasan,
digunakan untuk memproyeksikan citra tertentu yang diinginkan
pemakainya. Pemakai busana itu mengharapkan bahwa Kita
mempunyai citra terhadapnya sebagaimana yang diinginkannya.
Kita cenderung mempresepsikan dan memperlakukan orang yang
sama dengan cara berbeda bila ia mengenakan pakaian berbeda.
Misalnya, seseorang akan merasa cukup nyaman berbicara dengan
orang yang berkemeja polos biasa. Namun saat lain seseorang akan
merasa agak canggung ketika berbicara dengan orang yang sama
namun berpakaian lengkap (jas dan dasi) atau berpakaian militer

lengkap dengan tanda pangkatnya.

2.1.4.6. Gerakan

Komunikasi nonverbal cara orang dalam melakukan suatu
tindakan dari seluruh anggota tubuh disebut gerakan, dimana setiap
gerakan yang dihasilkan dapat menimbulkan kesan terhadap orang
lain yang melihatnya, seperti cara orang berjalan gerakan tangan

dan gerakan dari anggota tubuh lainnya.

2.1.4.7. Ruang Dan Waktu
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Edward T. Hall membedakan konsep waktu menjadi dua waktu

yaitu :

1. Monokronik mempersepsi waktu sebagai berjalan lurus dari
masa silam kemasa depan dan memperlakukannya sebagai
entitas yang nyata dan bisa dipilah-pilah, dihabiskan, dibuang,
dihemat, dipinjam, dibagi, hilang atau bahkan dibunuh, sehingga
mereka menekankan penjadwalan dan kesegeraan waktu.

2. Polikronik mementingkan kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam
waktu ketimbang waktu itu sendiri, menekankan keterlibatan
orangorang dan penyelesaian transaksi ketimbang menepati
jadwal waktu. Konsep waktu dilndonesia, seperti kebanyakan
konsep waktu budaya timur, jelas termasuk konsep waktu
polikronik seperti tercermin dalam istilah “jam karet”.
Kebiasaan jam karet orang Indonesia tampaknya terus
dipraktikan di luar negeri selama mereka bergaul dengan sesama
orang Indonesia, termasuk mereka yang sudah puluhan tahun
tinggal di Australia. Oleh sebab itu maka dapat di simpulkan
orang —orang Indonesia hidup di dua dunia waktu. Mereka
menerapkan norma (waktu) yang berbeda ketika berurusan
dengan orang Australia. Setiap budaya mempunyai kesadaran
berlainan mengenai pentingnya waktu: millennium, abad,
dekade, tahun, bulan, minggu, hari, jam, menit, dan detik.

(Mulyana, 2007:422)
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2.1.5. Tinjauan Tentang Makna

Makna, sesungguhnya merupakan salah satu masalah filsafat yang tertua
dalam umur manusia. Konsep makna telah menarik perhatian disiplin
komunikasi, psikologi, sosiologi, antropologi dan linguistic. Itu sebabnya,
beberapa pakar komunikasi sering menyebut kata makna ketika mereka
merumuskan defenisi komunikasi. Sepeteri apa yang di katakan Stewart

L.Tubbs dan Sylvia Moss yang dikutip oleh Sobur, misalnya menyatakan

“Komunikasi adalah proses pembentukan makna di antara dua
orang atau lebih”.

Selain itu Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson dalam Sobur 20009,

“Komunikasi adalah proses memahami makna dan berbagi
makna”. (Sobur, 2009:255)

Ada tiga hal yang coba dijelaskan oleh para filsafat dan linguis

sehubungan dengan usaha menjelaskan istilah makna. Ketiga hal itu yakni:

1. menjelaskan makna kata secara alamiah,
2. mendeskripsikan kalimat secara alamiah,

3. menjelaskan makna dalam proses komunikasi.

Dalam kaitan ini Kempson dalam Sobur 2009, berpendapat untuk

menjelaskan istilah makna harus dilihat dari segi:

a. Kata
b. Kalimat
c. Apa yang di butuhkan pembicara untuk berkomunikasi (Sobur,

2009:256)
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2.1.6. Tinjauan Tentang Kebudayaan

Pada umumnya masuknya budaya asing ke Indonesia
sangat cepat perkembangannya. Masuknya budaya luar bisa
melalui banyak cara seperti, sarana multi media massa elektronik
maupun cetak, serta media dunia maya (internet dan social media)
sangat mempengaruhi perkembangan budaya Indonesia. Dampak
yang ditimbulkan ada yang bersifat positif dan ada yang negatif.
Jika kebudayaan asing yang bersifat negatif memasuki sendi-
sendi kehidupan bangsa, terutama para generasi muda tanpa
diimbangi upaya pelestarian nilai-nilai budaya bangsa
dikhawatirkan Bangsa Indonesia akan kehilangan jati diri sebagai

bangsa.

Budaya itu sendiri adalah suatu cara hidup yang
berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang
dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari
banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama, politik, adat
istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni.
Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak
terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang cenderung
menganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika seseorang
berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda
budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya,

membuktikan bahwa budaya itu dipelajari.
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Globalisasi adalah keterkaitan dan ketergantungan antar
bangsa dan antar manusia di seluruh dunia melalui perdagangan,
investasi, perjalanan, budaya populer, dan bentuk-bentuk interaksi
yang lain sehingga batas-batas suatu negara menjadi semakin

sempit.

Kebiasaan orang-orang barat yang biasa kita saksikan
baik di media elektronik, cetak maupun secara langsung
seperti cara berpakaian dan mode yang telah menjadi
budaya masyarakat kita khususnya kalangan remaja. Pengaruh ini
dapat merambat lebih cepat ke golongan bawah akibat artis-artis
di jagad hiburan yang memiliki tingkat moderenisasi yang lebih
tinggi. Dari perilaku dan gayanya itulah di lihat sebagai contoh
dan layak di tiru karena di anggap lebih maju dan modern.
Umumnya kalangan remaja Indonesia berperilaku ikut-ikutan
tanpa selektif sesuai dengan nilai-nilai agama yang di anut dan
adat kebiasaan yang mereka miliki. Para remaja juga merasa
bahwa kebudayaan di negeri nya sendiri terkesan jauh dari
moderenisasi. Sehingga para remaja merasa gengsi kalau tidak
mengikuti perkembangan zaman meskipun bertentangan dengan
nilai-nilai ajaran agama dan budayanya. Sehingga pada akhirnya
para remaja lebih menyukai kebudayaan barat, dibandingkan

dengan kebudayaan kita sendiri. Dan kini nilai-nilai kebudayaan
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kita semakin terkikis karena di sebabkan oleh pengaruh budaya

Asing yang masuk ke Negara kita.

Pada umumnya masyarakat Indonesia terbuka dengan
inovasi-inovasi yang hadir dalam kehidupannya, tetapi mereka
belum bisa memilah mana yang sesuai dengan aturan dan norma
yang berlaku dan mana yang tidak sesuai dengan aturan serta
norma yang berlaku di negara Republik Indonesia, sebagai contoh
yaitu: cara berpakaian anak-anak remaja Indonesia yang sudah
jauh melenceng dari aturan-aturan agama dan norma yang ada.
Mereka menggunakan pakaian yang minim bahan sehingga ada
bagian tubuh yang seharusnya tidak diperlihatkan malah
diperlihatkan. Masuknya budaya asing diindonesia bisa melalui
banyak cara salah satunya adalah melalui social media. Kaum
remaja biasa melihat fashion orang asing. Mulai dari cara
berpakaian hingga gaya rambut sehingga mereka dengan mudah
terpengaruh dengan fashion orang barat, jujur saya sendiri juga
mengikuti perkembangan fashion budaya barat. Dari yang ingin
hanya melihat saja disosial media menjadi ingin mencoba fashion
orang asing yang saat ini sedang tren. Padahal cara berpakaian
mereka dengan cara berpakaian yang diajarkan oleh orang tua kita
sangat jauh berbeda. Orang Indonesia cenderung ingin mencoba
gaya yang mereka anggap baik dan bagus untung di pakai

sehingga kaum remaja seperti kita ini dengan mudah terpengaruh.
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Kebiasaan dan pola hidup orang barat seakan menjadi cermin

moderen. Hal ini jelas mengikis perilaku dan tindakan seseorang.

Hembusan pengaruh Barat, di anggap sebagai ciri khas
kemajuan dalam ekspresi kebudayaan kekinian. Padahal belum
tentu sesuai dengan kebutuhan situasi dan kondisi masyarakat
sendiri. Keadaan ini terus mengikis budaya dan kearifan lokal
yang menjadi warisan terjadi kebudayaan masyarakat nusantara.
Dari sinilah juga nilai tradisional secara perlahan mengalami
kepunahan karena tidak mampu bersaing dengan budaya moderen

dalam bentuk pergaulan masyarakat.

Dalam era globalisasi ini, jati diri bangsa Indonesia
perlu dibina dan dimasyarakatkan oleh setiap warga negara
Indonesia. Hal ini diperlukan agar bangsa Indonesia tidak
terbawa arus oleh pengaruh dan budaya asing yang jelas-jelas
tidak sesuai dan (bahkan) tidak cocok dengan bahasa dan
budaya bangsa Indonesia. Pengaruh dari luar atau pengaruh
asing ini sangat besar kemungkinannya terjadi pada era
globalisasi ini. Batas antarnegara yang sudah tidak jelas dan
tidak ada lagi, serta pengaruh alat komunikasi yang begitu
canggih harus dihadapi dengan mempertahankan jati diri
bangsa Indonesia, termasuk jati diri bahasa Indonesia. Sudah
barang tentu, hal ini semua menyangkut tentang kedisiplinan

berbahasa nasional, yaitu pematuhan aturan-aturan yang
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berlaku dalam bahasa Indonesia dengan memperhatikan
siatuasi dan kondisi pemakaiannya. Dengan kata lain, pemakai
bahasa Indonesia yang berdisiplin adalah pemakai bahasa
Indonesia yang patuh terhadap semua kaidah atau aturan
pemakaian bahasa Indonesia yang sesuai dengan situasi dan

kondisinya.

2.1.7. Tinjauan Seni Tari

Ekspresi seolah identik dengan seni. Tetapi apakah ekspresi
itu? Ekspresi adalah “sesuatu yang dikeluarkan', seperti cairan
gula yang dikeluarkan manakala tebu diperas. Seperti tindakan
mengamuk yang dikeluarkan manusia saat ia ditekan perasaan
marah. Seperti derasnya arus perasaan cinta yang dikeluarkan
orang saat ia memeluk dan membelai seseorang yang

dicintainya. Apakah ekspresi seni juga semacam itu?

Seni memang merupakan ekspresi perasaan dan
pikiran. Tetapi, mampukah seseorang yang sedang marah,
sedang mabuk cinta, sedang dihimpit kesedihan,
mengekspresikan sesuatu yang disebut seni? Kemarahan,
kesedihan, kegembiraan, dan aneka perasaan lain terjadi secara
spontan, simultan, sehingga si individu larut dalam perasaan

tersebut. la dikuasai perasaan dan melakukan sesuatu untuk



47

menyalurkan gejolak perasaannya itu dengan memeluk,
membanting piring, menangis, melonjak-lonjak. Dalam situasi
perasaan semacam itu, dapatkah orang mengekspresikan
perasaan-nya dalam karya seni? Orang yang sedang sedih,
bahkan dalam gairah kegembiraan, tak mungkin melahirkan
karya seni. Seni baru lahir setelah perasaan itu menjadi

pengalaman.

Dalam seni, perasaan harus dikuasai lebih dahulu,
harus dijadikan objek, dan harus diatur, dikelola, dan
diwujudkan atau diekspresikan dalam karya seni. Istilah
populernya “perasaan harus diendapkan dahulu'. Perasaan
tertentu itu telah berjarak dengan seniman. Dan, dalam kondisi
semacam itu, barulah seniman dapat mengekspresikan
perasaannya. Sebab, ekspresi perasaan dalam seni hanya dapat
terjadi dalam suasana perasaan “sekarang' yang santai, bahkan
dalam suasana kegembiraan mencipta. Seorang seniman
menciptakan karyanya dalam suasana gairah, gembira, senang.
Tak mungkin dalam suasana sedih seorang seniman
menciptakan karyanya. Jadi, ekspresi dalam seni adalah

mencurahkan perasaan

Tari tradisional merupakan suatu hasil ekspresi hasrat
manusia akan keindahan dengan latar belakang atau sistem

budaya masyarakat pemilik kesenian tersebut. Dalam tari
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tradisional tersirat pesan dari masyarakatnya berupa
pengetahuan, gagasan, kepercayaan, nilai dan norma. Karya
tari yang dihasilkan sangat sederhana baik dari sisi gerak,
busana maupun iringan. Setiap karya tari tradisional tidak
terlalu mementingkan kemampuan atau tehnik menari yang
baik, namun lebih pada ekspresi penjiwaan dan tujuan dari
gerak yang dilakaukannya. Kesenian tradisional adalah
kesenian yang diciptakan oleh masyarakat banyak yang
mengandung unsur keindahan yang hasilnya menjadi milik
bersama (Alwi, 2003 : 1038). Berdasarkan nilai artistik

garapannya, tari tradisional dibedakan menjadi tiga yaitu :

1) Tari Primitif, yaitu tarian yang sangat sederhana dalam arti
belum mengalami penggarapan koreografis secara baik mulai
dari bentuk geraknya maupun iringannya, serta busana dan tata
riasnya kurang diperhatikan. Tari Primitif sudah jarang
dipentaskan dan jarang dijumpai keberadaannya, kemungkinan

hanya di daerah terpencil atau pedalaman saja.

2) Tari Klasik, yaitu tari yang sudah baku baik gerak, maupun
iringannya. Oleh karena itu, tari klasik merupakan garapan
kalangan raja atau bangsawan yang telah mencapai nilai
artistik yang tinggi dan telah menempuh perjalanan yang

cukup panjang.
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3) Tari Rakyat, yaitu tarian yang sederhana dengan pola
langkah dan gerakan badan yang relatif mudah dan sudah
mengalami penggarapan koreografis menurut kemampuan
penyusunnya. Tari rakyat terlahir dari budaya masyarakat
pedesaan atau luar tembok Kraton, dan tidak mengacu pada
pencapaian  standar  estetik yang  setinggi-tingginya

sebagaimana tari klasik (Humardani, 1983 : 6).

Fungsi Tari

Fungsi tari merupakan keberadaan tari yang memiliki nilai dan

hasil guna yang memberi manfaat pada masyarakat khususnya
dalam kehidupan sosial (Hidayat, 2005 : 5). Sementara itu,
Sedyawati (1986 : 179), mengemukakan bahwa fungsi tari
sebagai pemanggil kekuatan supranatural (ghaib), pemujaan
arwah nenek moyang, dan sebagai perlengkapan upacara.
Pendapat lain diungkapkan oleh Soedarsono (1976 : 12) yang

membagi fungsi tari menjadi 3 yaitu:

1) Tari Sebagai Upacara yang khusus berfungsi sebagai sarana

upacara agama dan adat,

2) Tari Bergembira atau tari pergaulan,

3) Tari Teatrikal atau Tontonan. Tari yang berfungsi sebagai
sarana dalam upacara adat banyak terdapat di daerah-daerah

bertradisi kuat dan memiliki system kepercayaan yang kuat
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pula. Sebagai tari bergembira atau tari pergaulan yang
digunakan sebagai sarana mengungkapkan rasa gembira atau
untuk pergaulan antara wanita dan laki-laki. Sebagai tari
teatrikal atau tontonan yang merupakan tarian yang
garapannya khusus untuk dipertunjukkan dan diselenggarakan
ditempat tempat pertunjukan Kkhusus. Misalnya, Gedung

Pertunjukan, Panggung, maupun Arena Terbuka.

“Fungsi tari diantaranya adalah tari untuk upacara, tari
sebagai hiburan, tari sebagai pertunjukan, dan tari
sebagai media Pendidikan” (Jazuli, 1994 : 43 - 46)

. Tari Untuk Sarana Upacara

Fungsi tari sebagai sarana upacara dapat dibedakan menjadi

tiga yaitu :

1. Upacara keagamaan yaitu jenis tari-tarian yang digunakan
dalam peristiwa keagamaan. Jenis tarian semacam ini masih
bisa dilihat dipulau Bali sebagai pusat perkembangan agama
Hindhu. Jenis tarian ini diselenggarakan di Pura-Pura pada
waktu tertentu dan merupakan tarian sesaji yang bersifat
religius.

2. Upacara adat yang berkaitan langsung dengan kepentingan
masyarakat di lingkungannya selama adat masih

dipergunakan.
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3. Upacara adat yang berkaitan dengan peristiwa kehidupan
manusia seperti kelahiran, perkawinan, penobatan, dan

kematian.

B. Tari Sebagai Hiburan
Hiburan lebih menitikberatkan pada pemberian kepuasan
perasaan tanpa mempunyai tujuan yang lebih dalam seperti
memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari apa yang
dilihatnya. Oleh karena itu, tari hiburan dapat dikategorikan
sebagai tari yang bobot nilainya ringan.
Bagi pelaksana (penari) mungkin hanya sekedar untuk
menyalurkan hati atau kesenangan seni, misalnya untuk
perayaan suatu pesta / perayaan hari besar atau ulang tahun.

C. Tari Sebagai Pertunjukan dan Tontonan
Tari sebagai pertunjukan mengandung pengertian untuk
mempertunjukkan sesuatu yang dinilai seni, tetapi senantiasa
berusaha untuk menarik perhatian dan dapat memberikan
kepuasan sejauh aspek jiwa melibatkan diri dalam pertunjukan
itu dan memperoleh kesan setelah dinikmati sehingga
menimbulkan adanya perubahan dan wawasan baru.

D. Tari Sebagai Media Pendidikan
Pendidikan seni merupakan pendidikan sikap estetis guna

membantu membentuk manusia seutuhnya dan selaras dengan
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perkembangan pribadi yang memperhatikan lingkungan sosial,

budaya dan hubungan dengan Tuhan.

Sumandiyo Hadi (2005 : 13-26) mengemukakan lima fungsi

tari yaitu :

1. Tari Sebagai Keindahan
Tujuan seni yang utama tidak lain hanyalah mengenai
keindahan. Bahkan keindahan itu seolah-olah harus ada
dalam seni termasuk seni tari. Karena seni tari selalu

dihubung-hubungkan dengan unsur keindahan.

2. Tari Sebagai Kesenangan
Sebagaimana keindahan, kesenangan juga merupakan sifat
relatif bagi manusia. Kesenangan terletak pada hubungan
yang terdapat antara obyek dengan manusia. Sehubungan
dengan hal itu, biasanya orang merasa senang karena

obyek keindahan dapat ditangkap memenuhi selera.

3. Tari Sebagai Komunikasi
Pada hakikatnya semua seni termasuk seni tari bermaksud
untuk dikomunikasikan. Seni tari juga mempunyai
keistimewaan yaitu berupa ekspresi manusia yang akan
menyampaikan pesan dan pengalaman subyektif si

pencipta atau penata tari kepada penonton atau orang lain.
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4. Tari Sebagai Sistem Simbol
Tari sebagai system simbol adalah sesuatu yang diciptakan
oleh manusia dan secara konvensional digunakan bersama,
teratur dan benar-benar dipelajari sehingga memberi
pengertian hakikat manusia yaitu suatu kerangka yang
penuh dengan arti untuk mengorientasikan dirinya kepada

orang lain.

5. Tari Sebagai Supraorganik
Gejala supraorganik adalah semua yang ada dibalik
aktifitas dan artifaknya. Gejala seperti itu sifatnya lebih
abstrak dan bersifat lebih tak teraba. Maksudnya bahwa
fenomena supraorganik hanya dapat dikatakan akan tetapi
tidak dapat ditunjukkan mana wujud dan fenomenanya.
Menurut Rien .T .Segers yang diterjemahkan oleh

“Tari juga dapat dilihat dari fungsinya sebagai suatu
system symbol atau disebut juga semiotik. Semiotik
adalah suatu disiplin yang menyelidiki semua bentuk
komunikasi yang terjadi dengan sarana signs atau tanda-
tanda, dan berdasarkan pada signs system (kode) atau
system tanda. Sistem simbol dekat sekali kaitannya
dengan seni tari karena di dalam tari mempunyai
symbolsimbol tertentu dalam tiap penyajiannya seperti
pada gerak, kostum dan rias” (Suminto, 1978: 5)
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Kerangka Pemikiran

Seni tari adalah seni yang menggunakan gerakan tubuh secara
berirama yang dilakukan di tempat dan waktu tertentu untuk keperluan
mengungkapkan perasaan, maksud danpikiran. Tarian merupakan

perpaduan dari beberapa unsur yaitu raga, irama, dan rasa.

Tari adalah desakan perasaan manusia di dalam dirinya yang
mendorongnya untuk mencari ungkapan yang berupa gerak-gerak yang
ritmis. Menurut Corrie Hartong, ahli tari dari Belanda, mengajukan
batasan tari yang berbunyi tari adalah gerak-gerak yang diberi bentuk dan

ritmis dari badan didalam ruang.

Tari juga berarti ungkapan jiwa manusia melalui gerak ritmis, sehingga
dapat menimbulkan daya pesona. Yang dimaksud ungkapan jiwa adalah
meliputi cetusan rasa dan emosional yang disertai kehendak. Menurut Dr
Soedarsono, tari adalah ekspresi jiwa manusia melalui gerak-gerak ritmis

yang indah.

Gerakan pada seni tari diiringi dengan musik untuk mengatur gerakan
penari dan menyampaikan pesan yang dimaksud. Seni tari memiliki geraka

berbeda dari gerakan sehari-hari seperti berjalan. Gerakan pada tari tidak
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realistis tetapi ekpresif fan estetis. Agar sebuah tarian harmonis, tarian
harus memiliki unsur tersebut. Gerakan seni tari melibatkan anggota
badan. Unsur- unsur anggota badan tersebut didalam membentuk gerak

tari dapat berdiri sendiri, bergabung ataupun bersambungan.



